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Abstract: The formulation of this research are 1) The objective to determine the implementation of Daring Learning Rules 
at SMP Al-Azhaar II, Purwodadi District during the Covid 19 Pandemic 2) The objective to find out government rules efforts 
related to the implementation of learning during the Covid 19 pandemic. The benefit of this research is that it can be wrong 
a reference study on the implementation of Daring learning as well as a reference material for those who concentrate on the 
education sector. In addition, this research can find out the opportunities and obstacles of Daring rules to the implementation 
applied in the field. This research uses descriptive qualitative method with case studies that are focused on seeing clearly how 
the implementation of Daring Learning Rules during the Covid 19 pandemic at Al Azhaar II junior high school, Purwodadi 
district and also obstacles and opportunities in learning activities during the Covid 19 period. Daring learning at SMP Al-Azhaar 
II can run well even though it is not optimal. Opportunities and obstacles in Daring learning, namely internet networks, speed, 
flexibility, quotas, signals, housing and so on, all of which have an influence on learning activities.
Keywords: Implementation, Daring Learning rules, Covid Pandemic.
Abstrak: Rumusan penelitian ini adalah 1) Bertujuan untuk mengetahui implementasi kebijakan pembelajaran daring di 
SMP Al-Azhaar II Kecamatan Purwodadi Pada Masa Pandemi Covid 19  2) Bertujuan  mengetahui upaya kebijakan pemer-
intah terkait pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi Covid 19. Manfaat dari penelitian ini adalah dapat menjadi salah 
satu referensi kajian tentang implementasi pembelajaran daring sekaligus bahan rujukan bagi kalangan yang berkonsentrasi 
pada bidang pendidikan. Selain itu juga penelitian ini dapat mengetahui peluang dan hambatan kebijakan daring terhadap 
implementasi yang diterapkan di lapangan. Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Kualitatif dengan studi kasus yang 
difokuskan untuk melihat secara jelas bagaimana Implementasi Kebijakan Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid 19 
di SMP Al Azhaar II  Kecamatan Purwodadi  dan juga hambatan serta peluang dalam kegiatan pembelajaran  pada masa Covid 
19. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi pembelajaran daring di SMP Al-Azhaar II dapat berjalan dengan baik 
meskipun belum maksimal. peluang dan hambatan  dalam pembelajaran daring yaitu jaringan internet, kecepatan, fleksibilitas, 
kuota, sinyal, tempat tinggal dan sebagainya yang semuanya memiliki pengaruh terhadap kegiatan pembelajaran.
Kata Kunci : Implementasi, Kebijakan daring, Pandemi Covid.
PendAhuluAn
Saat ini dunia sedang terjadi wabah virus coro-
na atau yang biasa disebut Covid 19. Corona virus 
adalah virus yang menyebabkan penyakit mulai dari 
gejala ringan sampai gejala berat. Pada tanggal 30 
januari 2020 WHO telah menetapkan sebagai daru-
rat kesehatan masyarakat yang meresahkan dunia. 
Pada tanggal 2 maret 2020 Indonesia melaporkan 
kasus konfirmasi covid 19 sebanyak 2 kasus. “Sam-
pai tanggal 16 maret 2020 ada sepuluh orang yang 
dinyatakan positif Covid 19 dan hari demi hari terus 
mengalami peningkatan yang signifikan. Sampai hari 
ini tingkat penyebaran Covid masih terbilang tinggi 
tanpa terkecuali di Negara Indonesia.”1  
1Ahmad Yurianto, Pencegahan dan Pengendalian Covid 19” artikel 
diakses pada 29 Oktober 2020 dari https://amp.kompas.com/nasional/
read/2020/07/21.
2Muhammad Yaumi  Media & Teknologi Pembelajaran (Malang: Ken-
cana 2018), h.56.
Terjadinya wabah virus di Indonesia saat ini ber-
dampak dalam berbagai sektor, mulai dari sektor 
ekonomi, sosial, pariwisata dan juga sektor pendidi-
kan. Surat edaran yang dikeluarkan pemerintah pada 
Maret 2020 yang  pada intinya berisi segala kegiatan 
baik didalam maupun diluar ruangan untuk semen-
tara waktu ditunda untuk mencegah penyebaran virus 
Covid 19. 
Tahun 2020 bagi seluruh dunia tanpa terkecuali 
Negara Indonesia sangat merasakan dampak dengan 
adanya covid 19 baik secara langsung maupun secara 
tidak langsung. Hingga saat ini Indonesia masih di 
landa Pandemi Covid 19 yang sampai hari ini tidak 
ada satu negarapun yang bisa memastikan kapan wa-
bah pandemic ini akan berakhir. Corona virus sendiri 
merupakan virus jenis baru yang ditemukan di Wu-
han, China pada tahun 2019. Oleh sebab itu wajar 
jika pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk mem-
batasi kegiatan dan menghindari kerumunan agar da-
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pat memutus rantai penyebaran Covid 19.
Menyikapi persoalan wabah Covid 19, pada tang-
gal 24 maret 2020 Mentri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran No-
mor 20 Tahun 2020 tentang pelaksanaan Kebijakan 
Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid 
19. Dalam surat edaran tersebut dijelaskan bahwa 
proses belajar dilaksanakan melalui pembelajaran 
daring/jarak jauh yang dilaksanakan untuk memberi-
kan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. 
Kegiatan belajar mengajar dirumah dapat difokuskan 
pada pendidikan kecakapan hidup antara lain menge-
nai pandemic Covid 19.
Perkembangan teknologi informasi dan komunika-
si diera modern telah memiliki dampak dan pengaruh 
yang sangat besar terhadap proses pembelajaran dan 
pengajaran. Kemudahan akses teknologi telah digu-
nakan oleh pengajar untuk memudahkan proses pem-
belajaran. Akses teknologi juga mampu meningkatkan 
kualitas pendidikan. Sejak ditemukanya teknologi 
internet, hampir segalanya menjadi mungkin dalam 
dunia pendidikan. Saat ini peserta didik dapat bela-
jar tidak hanya dimana saja tetapi sekaligus kapan 
saja dengan sistem elektronik learning yang ada. E-
learning kini semakin dikenal sebagai salah satu cara 
untuk mengatasi masalah pendidikan dan pelatihan, 
baik di Negara-negara maju maupun di Negara yang 
sedang berkembang khususnya Indonesia. Banyak 
orang menggunakan istilah yang berbeda-beda untuk 
sistem pembelajaran melalui online, namun pada pri-
sipnya adalah sistem pembelajaran ini menggunakan 
jasa elektronik sebagai alat bantunya.
Penggunaan teknologi digital dapat memung-
kinkan siswa dan guru melaksanakan proses pem-
belajaran walaupun mereka ditempat yang berbeda. 
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang 
menggunakan internet dengan aksebilitas, konektifi-
tas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memuncul-
kan berbagai jenis interaksi pembelajaran. Peneli-
tian yang dilakukan oleh Zhang menunjukan bahwa 
penggunaan internet multimedia mampu merombak 
cara penyampaian pengetahuan dan dapat menjadi 
alternatif pembelajaran yang dilaksanakan dalam 
kelas tradisional. pembelajaran daring adalah pembe-
lajaran yang dapat mempertemukan siswa dan guru 
untuk melaksanakan interaksi pembelajaran dengan 
bantuan internet.
Khusus dalam bidang pendidikan, melalui Men-
teri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
menerbitkan Surat Edaran Nomor 2 tentang Pelak-
sanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat 
penyebaran Covid 19 yang isinya bahwa proses keg-
iatan belajar mengajar dilakukan dengan ketentuan 
sebagai berikut :
a. Belajar dari rumah melalui pembelajaran dar-
ing/jarak jauh dilaksanakan untuk memberi-
kan pengalaman belajar siswa yang bermakna 
ditengah pandemi Covid 19, tanpa membebani 
tuntutan menuntaskan seluruh capaian kuriku-
lum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan.
b. Belajar dari rumah dapat difokuskan pada pen-
didikan kecakapan hidup antara lain mengenai 
pandemi Covid 19.
c. Aktivitas dan juga pembelajaran belajar dari ru-
mah dapat bervariasi antar siswa, sesuai minat 
dan kondisi masing-masing termasuk memper-
timbangkan kesenjangan akses/fasilitas belajar 
dirumah.
d. Bukti atau produk aktifitas belajar dari rumah 
diberi umpan balik yang bersifat kualitatif yang 
berguna dari guru tanpa diharuskan memberi 
skor/nilai kuantitatif.
Perpaduan dengan cara menggunakan metode 
lama (offline) dan metode baru (online) adalah suatu 
keputusan yang demokratis untuk menengahi deras-
nya arus sumber belajar melalui elektronik dan kesu-
litan melepas diri dari pemanfaatan sumber-sumber 
belajar yang digunakan dalam ruang kelas.”2  Artinya 
E-learning bagaimanapun canggihnya teknologi yang 
digunakan belum mampu menggantikan pelaksan-
aan pembelajaran melalui tatap muka atau cara kon-
vensional lebih efektif dibandingkan dengan melalui 
Online. Selain itu keterbatasan aksebilitas Internet, 
perangkat keras, perangkat lunak serta pembiayaan 
yang tinggi sering menjadi hambatan bagi pelaksan-
aan kegiatan belajar-mengajar melalui Online.
Merebaknya pandemic  Covid 19 yang berdampak 
disegala bidang di Indonesia khususnya bidang pen-
didikan maka apa yang terjadi pada skala nasional 
juga terjadi di SMP Al-Azhar II purwodadi. Sebagai 
salah satu institusi pendidikan yang ada di Kecamatan 
Purwodadi Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatra 
Selatan sangat merasakan akibat dari dampak adan-
ya Covid 19. Dengan segala keterbatasan, seperti 
lemahnya jaringan internet, minimnya pengetahuan 
3Deddy Mulyadi, Study Kebijakan Publik dan Pelayanan Publik ( Band-
ung: Alfabeta, 2015),h. 12. 
4Deddy Mulyadi, Study Kebijakan Publik dan Pelayanan Publik  h. 55
5Rian Nugroho, Kebijakan Publik Untuk Negara-Negara berkembang 
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo 2006), h. 494
6Deddy Mulyadi, Study Kebijakan Publik dan Pelayanan Publik h.496
7Wawancara pribadi dengan Andri Dianto
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teknologi yang dimiliki para siswa, maupun tingkat 
kepemilikan handphone android yang tidak semua 
siswa memilkinya, ditambah lagi persoalan kuota in-
ternet yang dikeluhkan oleh para siswa, SMP Al-Azhar 
II tetap menerapkan sistem kegiatan belajar-mengajar 
melalui daring. Dari berbagai uraian dan permasala-
han diatas maka penulis akan meneliti “Implementasi 
Kebijakan Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi 
Covid 19. (Studi Pada SMP Al-Azhar II Kecamatan 
Purwodadi Kabupaten Musi Rawas). Tujuan peneli-
tian ini adalah untuk mengetahui dampak Covid 19 
terhadap implementasi pembelajaran daring di seko-
lah, apakah program daring dapat dilaksanakan den-
gan baik dan efektif.
KAjiAn PustAKA
Implementasi mengacu pada tindakan untuk men-
capai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu 
keputusan.”3  Tindakan ini berusaha untuk mengubah 
keputusan-keputusan tersebut menjadi pola-pola 
operasional serta berusaha mencapai perubahan-
perubahan besar atau kecil sebagaimana yang telah 
diputuskan sebelumnya. Implementasi pada hakikat-
nya juga merupakan upaya pemahaman apa yang 
seharusnya terjadi setelah program dilaksanakan.
Dalam tataran praksis, implementasi adalah proses 
pelaksanaan keputusan dasar. Proses tersebut terdiri 
atas beberapa tahapan yaitu :
1) Tahapan pengesahan peraturan perundangan.
2) Pelaksanaan keputusan oleh instasi pelaksana.
3) Kesediaan kelompok sasaran untuk melaksana-
kan keputusan.
4) Dampak nyata keputusan baik yang dikehendaki 
maupun tidak.
5) Dampak keputusan sebagaimana yang diharap-
kan instansi pelaksana.
6) Upaya perbaikan atas kebijakan atau peraturan 
perundang-undangan.
Implementasi merupakan “proses umum tinda-
kan administrative yang dapat diteliti pada program 
tertentu.”4  Implementasi kebijakan pada prinsipnya 
adalah cara agar sebuah kebijakan dapat mencapai 
tujuanya. Untuk mengimplementasikan kebijakan 
public ada dua pilihan langlah yaitu “mengimplemen-
tasikan dalam bentuk program atau melalui formulasi 
kebijakan derivate atau turunan dari kebijakan  terse-
but sebagai kebijakan public penjelas atau sering diis-
tilahkan sebagai peraturan pelaksana.”5  Selanjutnya 
Rian Nugroho menjelaskan lagi kebijakan yang bisa 
langsung di implementasikan, tanpa memerlukan ke-
bijakan turunanya, seperti : “kepres, Inpres, Kepmen. 
Keputusan Kepala Daerah, Keputusan kepala Dinas, 
Dll dan kebijakan yang membutuhkan kebijakan pub-
lic penjelas seperti Undang-undang dan PERDA.”6 
Metode PenelitiAn
 Pola deskriptif  kualitatif  sebagai salah satu jenis 
metode penelitian. Metode penelitian deskriptif ada-
lah “sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
hendak diselidiki dengan cara menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek/ objek penelitian pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
sebagaimana adanya. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis 
penelitian Deskriptif Kualitatif dengan studi kasus 
yang difokuskan untuk melihat secara jelas bagaimana 
Implementasi Kebijakan Pembelajaran Daring Pada 
Masa Pandemi Covid 19 di SMP Al Azhar II Purwo-
dadi Kecamatan Purwodadi Kabupaten Musi Rawas. 
dan juga factor penghambat serta factor pendorong 
dalam kegiatan pembelajaran  pada masa Covid 19. 
hAsil PenelitiAn
Implementasi Kebijakan Pembelajaran Daring Pada 
Masa Pandemi Covid 19 di SMP Al Azhar II Purwo-
dadi Kecamatan Purwodadi Kabupaten Musi Rawas.
Berdasarkan keterangan Kepala Sekolah Dalam 
wawancara bahwa “ sebagai kepala sekolah kami 
tidak terlalu menuntut lebih kepada para guru untuk 
mencapai targetan pembelajaran. Tidak ada sanksi 
apapun kepada para guru jika memang tidak bisa 
maksimal dalam kegiatan pembelajaran karena ban-
yak hal yang tidak bisa diatasi ketika terjadi masalah-
masalah dalam pembelajaran seperti gangguan jar-
ingan, sinyal yang kadang hilang sama sekali, kuoat 
yang kadang habis saat pembelajaran dan lain-lain. 
Pihak sekolah hanya menekankan perlunya kerjasa-
ma yang baik antara para guru, wali murid dan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat memi-
nimalisir kesalahan dan kekurangan dalam kegiatan 
pembelajaran.
Senada dengan Kepala Sekolah salah satu guru 
juga menjelaskan bahwa kami para guru hanya bisa 
melaksanakan apa yag menjadi kewajiban dan tang-
gung jawab sebagai guru dalam kegiatan pembela-
jaran. Para guru sangat menyadari bahwa kegiatan 
8Wawancara pribadi dengan Hermansyah
9Wawancara pribadi dengan Nurul Fitri
10Wawancara pribadi dengan Andri Dianto
11Faturrahman. Implementasi manajemen peningkatan lembaga pen-
didikan islam secara holistic. Yogyakarta: Teras
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pembelajaran daring tidak akan semaksimal ketika 
pembelajaran dilakukan dengan tatap muka. Dari itu 
semua guru punya cara dan strategi tersendri agar 
para siswa tidak mengalami kejenuhan dalam keg-
iatan pembelajaran. Guru selalu menyisihkan waktu 
kegiatan pembelajaran yang sifatnya santai tapi tidak 
mengurangi esensi pembelajaran seperti tebak quis, 
diskusi sehingga siswa tidak melulu mencatat dan 
mengerjakan tugas dari guru.
Berdasarkan keterangan dari salah satu siswa juga 
menjelaskan bahwa selama pandemic dan kegiatan 
pembelajaran dilakukan melalui daring banyak siswa 
yang mengalami kebosanan. Hal itu karena selain 
hanya dirumah terus-menerus juga banyaknya tugas 
yang harus dikerjakan oleh para siswa. Banyak siswa 
mengatakan lebih baik belajar seperti dulu atau dalam 
artian belajar tatap muka sebelum adanya wabah pan-
demic. Para siswa merasa justru banyak waktu yang 
tersita tidak bisa berkumpul dengan teman-temanya 
karena selalu mengerjakan tugas dari para guru.
Pembelajaran yang digunakan di SMP Al-Azhar 
Purwodadi Kabupaten Musi Rawas selama masa 
pandemic covid 19 menggunakan sistem pembe-
lajaran jarak jauh atau daring yang telah dilakukan 
sejak bulan maret 2020 hingga saai ini. Sistem pem-
belajaran ini dilaksanakan sesuai dengan aturan pe-
merintah guna memutus penyebaran virus covid 19. 
Model pembelajaran yang dilakukan oleh para guru di 
SMP Al-Azhar Purwodadi lebih banyak menggunakan 
video pembelajaran, penugasan dan praktek, seperti 
yang di jelaskan oleh  guru  SMP Al-Azhar Purwodadi 
berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut :
Sistem pembelajaran daring yang dilaksanakan 
pada SMP Al-Azhaar lebih banyak menggunakan 
aplikasi Whaatsap yang dimulai sejak pertengahan 
maret tahun 2020. Model pembelajaran daring yang 
digunakan yaitu melalui video pembelajaran, penu-
gasan dan praktek. Berkaitan dengan praktikum , 
siswa diberikan tugas untuk membuat karya berupa 
video tentang sustu kegiatan yang berkaitan dengan 
mata pelajaran yang diajarakan oleh guru kelas.”7 
Penggunaan aplikasi yang digunakan oleh guru 
dalam kegiatan belajar-mengajar menggunakan ap-
likasi whaatsap, google classroom dan google meet, 
beberapa aplikasi yang digunakan oleh guru tersebut 
pastinya memiliki kelebihan dan kekurangan masing- 
masing tergantung pada situasi dan sarana  prasarana 
yang mendukung. Dalam kaitan pembelajaran yang 
dilakukan di SMP Al-Azhar Purwodadi para guru 
lebih banyak menggunakan aplikasi Whatsaap karena 
atas pertimbangan bahwa sebagian besar para siswa 
telah paham akan aplikasi ini sehingga dianggap lebih 
efektif tanpa harus dilakukan pelatihan kepada para 
siswa. Selain itu juga aplikasi ini dianggap lebih me-
mudahkan para siswa karena lebih sederhana diband-
ing dengan aplikasi-aplikasi lainya. Hal ini sesuai den-
gan apa yang dipaparkan dalam wawancara sebagai 
berikut ;
“Sebenarnya ada beberapa aplikasi yang ada dan 
digunakan dalam sistem pembelajaran  di SMP Al-
Azhar melalui system daring yaitu : whatsapp, google 
classroom, dan google meet. Whatsaap digunakan un-
tuk mengirim video pembelajaran yang dibuat melalui 
aplikasi kine master, google classroom digunakan un-
tuk memberikan latihan soal dan google meet digu-
nakan untuk mereview materi yang sudah diberikan 
kepada siswa. Tetapi pada akhirnya semua guru lebih 
focus menggunakan whatsaap karena sesuai dengan 
keadaan dan kondisi para siswa yang belum mema-
hami aplikasi-aplikasi lain” 8
Berkaitan dengan kebijakan sistem pembelajaran 
dimasa pandemi covid 19 semua pihak atau instansi 
mengeluarkan kebijakan-kebijakan sesuai dengan 
aturan yang dikeluarkan oleh pemerintah. Peneliti 
dalam hal ini memberikan pertanyaan terhadap ke-
bijakan yang dikeluarkan oleh pihak sekolah yaitu : 
“bagaimana kebijakan sekolah SMP Al-azhaar Pur-
wodadi  dalam pembelajaran dimasa pandemi covid 
19 ?” dari pertanyaan tersebut pihak kepala sekolah 
mengatakan:
Menyikapi masalah seperti saat ini, maka sekolah 
mengeluarkan kebijakan dalam rangka melakukan 
pembelajaran secara daring, dengan kebijakan ini 
diharapkan semua guru dan murid untuk melakukan 
pembelajaran secara online, semua guru rata-rata 
menggunakan aplikasi whatsapp yang langsung di-
pantau oleh kepala sekolah melalui grup guru. Sistem 
aplikasi whatsapp digunakan oleh para guru SMP 
Al-Azharr karena lebih mudah penggunaanya dan 
operasionalnya.”10 
Disamping itu juga pihak guru juga mempertegas 
soal praktek sistem pembelajaran di SMP Al-Azhaar 
selama pandemi Covid, hal itu disampaikan oleh 
salah satu guru yang menjelaskan  bahwa:
 “Sesuai keputusan kepala sekolah yang menghim-
bau kepada semua guru untuk melakukan pembela-
12Ibrahim. Pembelajaran kooperatif. Surabaya: University Press
13Wawancara pribadi dengan Andri Dianto
14Suprihatiningrum. Strategi Pembelajaran Siswa. Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media
15Wawancara pribadi dengan Nurul Qobiyah
16Wawancara Pribadi dengan Dewi Oktavian
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jaran secara daring. Pihak guru melakukan pembela-
jaran secara online melalui aplikasi whatsaap karena 
system ini memakan sedikit kuota, hal ini karena seba-
gai upaya dari keluhan orang tuan siswa akan boros-
nya kuota internet untuk anak-anaknya. Sistem yang 
dipilih dalam sistem pembelajaran daring menggu-
nakan aplikasi whatsapp karena hampir seluruhnya 
siswa SMP Al-Azhaar memiliki aplikasinya.”10   
Berdasarkan keterangan dari siswa dari hasil 
wawancara menjelaskan bahwa
 “ kami para siswa selalu mengikuti apa yang men-
jadi peraturan sekolah, aturan yang dikeluarkan dari 
sekolah meminta agar pemeblajaran dilakukan mela-
lui daring. Alasan yang dikeluarkan dari sekolah guna 
memutus mata rantai penyebaran wabah Covid 19.”
 Penjelasan siswa diatas menyatakan bahwa para 
siswa mengikuti apa yang menjadi aturan dari seko-
lah. Saat ini sekolah memberikan aturan agar pelaksa-
naan pembelajaran dilakukan melalui daring karena 
adanya pandemic covid 19. Pihak sekolah berharap 
agar kami para siswa tetap mengikuti pembelajaran 
daring dari rumah masing-masing agar kegiatan pem-
belajaran tetap berjalan dan tidak ketinggalan materi 
ajar.
berdasarkan penjelasan dan uraian diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa kebijakan pembelajaran 
daring yang dilaksanakan di SMP Al-Azhaar Purwo-
dadi didasarkan atas peraturan melaui Surat Edaran 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 4 tahun 
2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan se-
lama darurat penyebaran covid 19.pelaksanaan kebi-
jakan tersebut dihimbau kepala pihak sekolah melalui 
seluruh guru dan juag kepala sekolah untuk melak-
sanakan pembelajaran melalui online/daring seseui 
dengan perkembangan dan situasi saai ini yang me-
wajibkan penggunaan media elektronik sebagai salah 
satu factor penunjang dalam proses pembelajaran.
Sistem pembelajaran daring di SMP Al-Azhaar 
Purwodadi terkait kegiatan belajar mengajar melalui 
daring didukung dengan data lapangan hasil wawan-
cara, observasi, dan dokumentasi dapat disimpulkan 
bahwa berdasarkan analisa peneliti kesiapan Kepala 
Sekolah dalam melakukan kegiatan pembelajaran 
daring sebenarnya cukup baik meskipun ada beber-
apa yang tidak terpenuhi secara baik yaitu persoalan 
jaringan yang masih lemah bahkan kadang-kadang 
hilang sama sekali hal ini tentunya sangat menggang-
gu dalam proses kegiatan belajar-mengajar. Disamp-
ing itu juga masih ada beberapa siswa yang memang 
tidak memiliki handphone android sebagai hal krusial 
dalam menunjang kegiatan pembelajaran, para siswa 
ini harus bergantian dengan anggota keluarganya 
dalam penggunaan handphone. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran daring kepala sekolah dan guru kelas 
menggunakan aplikasi whatsapp sebagai medianya 
karena aplikasi ini dianggap lebih mudah dalam peng-
gunaanya.
Dalam pembelajaran yang dilakukan melalui dari 
selalu ada persoalan-persoalan dalam pelaksanaanya, 
dan hal itu harus diantisipasi serta adanya solusi dari 
semua pihak terutama pihak sekolah agar kegiatan 
pembelajaran dapat semaksimal mungkin sesuai stan-
dar yang ditetapkan oleh pihak sekolah. Berdasarkan 
keterangan kepala sekolah dalam kaitan mengatasi 
masalah-masalah dalam pembelajaran daring men-
jelaskan bahwa banyak hal yang menjadi persoalan 
ataupu masalah dalam pembelajaran daring seperti 
soal jaringan internet, tempat tinggal siswa yang jauh 
sehingga susah sinyal, kuota para guru dan siswa 
yang sering dikeluhkan oleh wali murid serta maslah-
masalah lainya. Intinya pihak sekolah tetap mengu-
payakan sebisa mungkin dalam mengatasi permaslah-
an-permaslahan dalam kegiatan pembelajaran daring 
seperti menyediakan WIFI disekolah yang dapat digu-
nakan bagi guru dan siswa apabila didaerahnya susah 
mendapatkan sinyal atau jaringan. Yang lainya ada-
lah dengan memberikan bantuan kuota internet ke-
pada para guru dan siswa untuk meringankan beban 
wali murid sekaligus sebagi komitmen pihak sekolah 
dalam kegiatan pembelajaran daring. 
Berdasarkan hasil beberapa wawancara diatas da-
pat disimpulkan bahwa upaya-upaya yang dilakukan 
dalam mengatasi persoalan pembelajaran daring telah 
dilakukan dengan baik oleh semua pihak terutama 
pihak kepala sekolah tetapi ada maslah yang memang 
tidak bisa diselesaikan karena keterbatasan kemam-
puan seperti masalah jaringan atau sinyal sehingga 
tetap membuat pembelajaran tidak bisa maksimal. 
Faktor Pendukung dan Penghambat implemen-
tasi Pembelajaran daring di sMP Al-Azhaar ii 
Purwodadi.  
a. Faktor Pendukung Pembelajaran daring 
sMP Al-Azhaar ii. 
Factor pendukung adalah semua factor yang si-
fatnya turut mendorong, melancarkan, menunjang, 
membantu, mempercepat dan sebagainya terjadinya 
sesuatu. Factor pendukung dalam proses pembelaja-
ran daring di SMP Al-Azhaar II adalah:
1) Manajemen sekolah
Manajemen merupakan suatu runtutan perubahan 
(peristiwa) dalam perkembangan sesuatu melalui per-
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encanaan, pengorganisiran, pemimpinan dan pen-
gendalian. Manajemen pendidikan adalah keseluru-
han proses kerjasama dengan memanfaatkan sumber 
personil dan material yang tersedia dan sesuai untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 
secara efektif dan efisien.”11 
Pelaksanaan manajemen pembelajaran yang di-
lakukan di SMP Al-Azhaar II Kecamatan Purwodadi 
semua kegiatan dalam pembelajaran langsung di 
monitoring oleh kepala sekolah sehingga peran guru 
dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar terkontrol 
dengan baik dan ini dibuktikan dengan pengiriman bukti 
atau laporan setelah diadakanya pembelajaran daring. 
Melalui manajemen yang terukur semua guru dan siswa 
dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar secra 
efektif meskipun dilaksanakan melalui daring. 
2) Guru
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran. Karena guru adalah pihak yang 
secara langsung memberikan materi pelajaran kepada 
siswa ketika dilaksanakanya proses pembelajaran.  Po-
sisi guru adalah pengajar, pemberi contoh, menyam-
paikan, perubah, dari yang tidak bisa menjadi bisa, 
dalam hal konteks pengetahuan. Dengan demikian 
kapasitas yang dimiliki oleh setiap guru akan menun-
jukan kualitas yang dimilki guru sebenarnya dalam 
hal kegiatan belajar mengajar.12 
Dalam kegiatan pembelajaran di SMP Al-Azhaar 
II, Kemampuan guru dalam melakukan metode pem-
belajaran ditambah dengan penyajian pemahaman 
tentang materi ajar dan penggunaan aplikasi yang 
diguanakan dalam pembelajaran memudahkan siswa 
dalam menerima setiap pembelajaran yang diberia-
kan oleh para guru. “Para guru yang ada di SMP Al-
Azhaar II Kecamatan Purwodadi semua dapat men-
goperasikan aplikasi whatsapp yang digunakan dalam 
proses pembelajaran dengan baik hal ini terbukti dari 
hasil laporan setiap kegiatan yang telah diajalankan 
oleh guru setelah belajar mengajar.”13  Disamping itu 
juga hampir semua guru memiliki kemampuan da-
lam memilih dan menyajikan materi ajar yang lebih 
menarik kapada para siswa sehingga dalam proses 
pembelajaran tidak terkesan monoton. Dengan sistem 
pembelajaran yang demikian membuat para siswa 
memiliki motivasi dan semangat belajar dalam pem-
belajaran yang dilakukan melalui online/daring. 
Para guru memiliki kemampuan dan kompetensi 
yang baik dibidangnya masing-masing yang sangat 
menunjang dan berpengaruh terhadap hasil capa-
ian kegiatan pembelajaran. Keuntungan dari adanya 
SDM  guru yang berkualitas adalah sekolah tidak 
gagap dalam menyesuaikan terhadap berbagai per-
soalan dalam pembelajaran sperti saat ini dari tatap 
muka menjadi pembelajaran yang dilakukan melalui 
daring. Selain itu juga semua guru dapt menguasai 
teknologi informasi dan komunikasi dengan baik. 
Terlihat  dari  penggunaan beberapa aplikasi sebagai 
media pembelajaran meskipun pada akhirnya aplikasi 
whatsaap yang digunakan sebagai penunjang pokok 
dalam pembelajaran daring. Pendukung yang lain 
adalah sistem manajemen pendidikan dan kualitas 
siswa yang baik. Kesiapan sekolah untuk memaksimal-
kan peran guru, orang tua dan siswa merupakan hal 
yang sulit ditengah situasi pandemic karena tidak bisa 
mengotrol secara langsung. Kemampuan pihak seko-
lah dalam menyikapi dan menyiapkan segala sesuatu 
dalam peralihan system pengajaran dari tatap muka 
menjadi pembelajaran daring adalah wujud nyata 
bahwa sekolah mempunyai manajemen yang baik 
dalam mengelola segala sesuatu yang ada disekolah 
terutama pemenuhan hak-hak peserta didik.
3) siswa 
Kemampuan belajar siswa dapat dikelompokan 
menjadi bagian yaitu siswa yang memiliki kemam-
puan tinggi, sedang dan rendah. Siswa yang berke-
mampuan tinggi biasanya secara otomatis memiliki 
semangat yang tinggi dalam belajar, perhatian dan 
keseriusan dalam mengikuti setiap kegiatan pembela-
jaran yang diadakan.”14  
Dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan di 
SMP AL-Azhaar II melalui daring semua siswa memi-
liki kemampuan yang baik dalam mengoperasional-
kan aplikasi whatsaap sebagai penunjang utama da-
lam kegiatan pembelajaran. secara keseluruhan para 
siswa di SMP AL-Azhaar memiliki kemampuan tinggi 
meskipun ada beberapa siswa yang memiliki kemam-
puan sedang dalam hal penyerapan dan penuntasan 
materi ajar yang diberikan oleh para guru dalam keg-
iatan pembelajaran.
Selain dari tingkat kemampuan siswa yang men-
jadi pendukung dalam kegiatan pembelajaran dar-
ing adalah motivasi atau keinginan yang tinggi dari 
para siswa untuk tetap mengikuti kegiatan pembela-
jaran meskipun dalam keterbatasan. Terlihat dari ada 
beberapa siswa yang harus bergantian handphone 
dengan orang tua dan saudaranya selama mengi-
kuti  kegiatan pembelajaran. Persoalan jaringan dan 
sinyal yang kadang hilang tidak membuat para siswa 
untuk tidak mengikuti pembelajaran. Motivasi belajar 
yang tinggi merupakan modal awal bagi guru dalam 
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menyampaikan materi ajar agar dapat diterima oleh 
para siswa dengan baik. Sebaik apapun sarana dan 
prasarana penunjang kegaiatan pembelajaran daring 
apabila keinginan siswa untuk belajar tidak ada maka 
kegiatan pembelajaran dapat dipastikan tidak akan 
maksimal. 
Berdasarkan uraian diatas jelas bahwa siswa mer-
upakan salah satu factor pendukung dalam kegiatan 
pembelajaran. Kemampuan siswa dalam menyerap 
materi ajar dan didukung motivasi belajar yang tinggi 
menjadi spirit tersendiri bagi sekolah dan guru untuk 
tetap memenuhi hak-hak para siswa dalam pembe-
lajaran. Kegiatan pembelajaran tidak mungkin dapat 
berjalan dengan apabila siswa tidak mau mengikuti 
peraturan yang telah ditetapkan selam pembelajaran 
daring.  
b. Faktor Penghambat Pembalajaran daring di 
sMP Al-Azhaar ii
Yang dimaksud dengan factor penghambat ada-
lah semua jenis faktor yang sifatnya menghambat 
atau bahkan menghalangi dan menahan terjadinya 
sesuatu. Dalam konteks terkait factor penghamabat 
pembelajaran daring di SMP Al-Azhaar II Kecamatan 
purwodadi Kabupaten Musi Rawas ada beberapa hal 
yaitu:
1) sarana dan prasarana
Sarana dalam proses pembelajaran yang ada di 
lembaga pendidikan adalah buku, perpustakaan, ru-
angan, laboratorium, jaringan wifi dan lainnya yang 
menunjang dalam proses pembelajaran. Sedangkan 
yang menjadi prasarana merupakan alat tidak lang-
sung yang menunjang proses pembelajaran seperti 
tempat lokasi, gedung, lapangan olahraga, keuangan 
dan lain-lain. Dengan itu dapat disimpulkan bahwa 
sarana dan prasarana adalah semua komponen 
yang secara langsung maupun tidak langsung dalam 
menunjang jalanya proses pembelajaran.
Hasil dari penelitian diperoleh fakta “bahwa masih 
ada beberapa siswa yang belum mempunyai alat ko-
munikasi atau dalam hal ini handphone sebagai pe-
nunjang utama dalam pembelajaran.”15  Siswa harus 
bergantian dengan anggota keluarganya ketika akan 
melakukan proses pembelajaran dan ini sangat meng-
ganggu pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan melalui daring. Permasalahan lain juga ada 
siswa yang memiliki HP tetapi masih belum memadai 
sehingga kendala yang dihadapi adalah susah me-
nangkap sinyal ketiak berlangsungnya pembelajaran.
Selain itu juga tidak adanya tempat khusus bagi 
para guru yang lengkap dengan WIFI atau jaringan 
internet dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 
Bagi para siswa maslah jaringan internet merupakan 
maslah yang sering terjadi ketika mengikuti pembe-
lajaran. Kegiatan pembelajaran akan terhenti ketika 
sinyal atau jaringan hilang sama sekali dan ini jelas 
merugikan para siswa ketika sedang belajar. Factor 
lain yang menjadi penghambat pelaksanaan pembe-
lajaran daring adalah kuota internet yang sering habis 
ketika pembelajaran sedang berlangsung, kebutuhan 
kuota merupakan hal pokok dalam pembelajaran 
daring.  Upaya yang dilakukan sekolah hanya seba-
tas memberikan bantuan kuoat internet tidak mam-
pu memenuhi seluruh kebutuhan para siswa dalam 
mengikuti pembelajaran daring. Sekolah hanya mem-
berikan bantuan nutk sedikit meringankan beban 
orang tua dalam pemenuhan pembelian kuota bagi 
para siswa.
2) lingkungan
Kemauan untuk belajar siswa bisa muncul den-
gan semangat ketiaka berada pada lingkungan yang 
memiliki semangat belajar yang tinggi. Artinya bahwa 
lingkungan sangat penting dalam pelaksanaan pem-
belajaran daring di SMP Al-Ashaar II Kecamatan 
Purwodadi. Hasil dari penelitian yang diperoleh dari 
wawancara berbagai sumber informan didapatkan 
bahwa rendahnya motivasi belajar para siswa SMP 
Al-Azhaar II selama pembelajaran daring karena 
minimnya pengawasan dan motivasi dari lingkungan 
terutama keluarga. Banyak para orang tua yang sibuk 
bekerja dan sebagaian karena usia lanjut sehingga 
sangat minim dalam melakukan pendampingan ke-
pada anak-anaknya dalam kegiatan pembelajaran. 
Disamping itu juga siswa yang berada pada lingkun-
gan yang lemah sinyal secara otomatis semangat be-
lajarnya lama-kelamaan juga akan menurun.
Dalam sistem pembelajaran membuat perenca-
naan adalah hal yang sangat penting dilakukan agar 
memudahkan dalam pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan oleh lembaga pendidikan. Perencanaan 
pembelajaran daring apabila dilakukan terstruktur 
dengan baik maka sangat mempengaruhi tingkat ke-
berhasilan dalam pembelajaran dilakukan oleh pihak 
sekolah. Keberhasilan proses pembelajaran dapat di-
lihat dari persentase semangat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dan pemahaman materi yang diberikan 
oleh para guru. Rendahnya antusiasme para siswa 
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar yang di-
lakukan melalui daring, seperti yang dijelaskan oleh 
salah satu guru kelas dalam wawancara:
“Siswa mengalami kebosanan dalam pembelajaran 
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karena berkutat soal tugas dan meringkas materi yang 
diberikan oleh guru kelas. Antusiasme para siswa seir-
ing waktu semakin menurun dan hal ini sangat mem-
pengaruhi tingkat pemahaman siswa terhadap materi 
yang diberikan oleh para guru.”16  
Rendahnya motivasi siswa dalam mengikuti pem-
belajaran yang menunjukan hanya sekitar 50% yang 
mampu memahami materi yang diberiakan oleh guru 
selama pembelajaran daring. Permasalahan ini dis-
ebabkan karena kurang terstrukturnya system pembe-
lajaran dan materi yang diberikan oleh guru dianggap 
kuarang menarik bagi para siswa. Dalam pembelaja-
ran daring guru diharuskan untuk lebih inovatif dan 
banyak kreasi dalam memberikan pembelajaran, 
mengingat bahwa siswa mengalami banyak beban 
jika semaua guru rata-rata hanya memberikan tugas 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran yang 
rapi dan terstruktur meruapakan bentuk pembelaja-
ran yang sistematis, guru menyampaikan tujuan yang 
dicapai dalam proses pembelajaran daring. Dalam 
pembelajaran daring guru harus mempertegas dalam 
pencapaian kegiatan yang akan dilakukan sehingga 
siswa dapat memahami dengan baik materi yang dis-
ampaikan guru dalam pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas jelas bahwa lingkungan 
sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan pembela-
jaran daring. Baik lingkungan sekolah, lingkungan ke-
luarga maupun lingkungan masyarakat akan memiliki 
dampak yang sangat besar terhadap kemauan para 
siswa untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 
daring.kurangnya dukungan keluarga dan pengaruh 
negative dari masyarakat membuat siswa malsa un-
tuk mengikuti kegaiatan pembelajaran. Banyak siswa 
yang justru lebih mengutamakan bermain bersama 
temanya disbanding ikut kegiatan pembelajaran.
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang di-
lakukan di SMP Al-Azhaar II dengan system daring 
masih belum sesuai dengan yang diharapakan atau 
dalam artian kurang maksimal. Kunci dari pelaksanaan 
pembelajaran daring adalah adanya komunikasi yang 
baik antara pihak guru, wali murid dan para siswa kar-
ena semuanya merupakan unsur satu kesatuan yang 
tidak bisa dipisahkan demi terwujudnya keberhasilan 
dalam pembelajaran daring. Para orang tua diharap-
kan mampu menjadi guru dalam rumah yang selalu 
melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap 
anak-anaknya apakah mengikuti pembelajaran den-
gan baik. Berbagai macam latar belakang pada orang 
tua siswa yang ada di SMP Al-Azhaar II Kecamatan 
Purwodadi Kabupaten Musi Rawas menjadi maslah 
tersendidri karena orang tua tidak bisa mendampingi 
anak-anaknya adalam kegiatan pembelajaran karena 
sibuk bekerja.  Guru harus selalu siap mendampngi 
para siswa dari awal hingga akhir pembelajaran atau 
bahkan dari pagi sampai malam. Hal ini karena masih 
banyak pelajaran yang belum tuntas yang seharusnya 
selesai dalam satu kali pertemuan dan ini semakin 
membebani para guru dalam pembelajaran secara 
daring. Dengan adanya kerjasama yang baik antara 
guru, wali murid dan siswa akan lebih meminimalisir 
terjadinya pembelajaran yang kurang maksimal kar-
ena ketiganya dapat memerankan tugasnya sesuai 
dengan kapasitas dan tanggungjawabnya masing-
masing.
KesiMPulAn
Didalam pelaksaan pembelajaran daring yang di-
lakukan di SMP Al-Azhaar II pihak sekolah berpedo-
man pada Udang-undang Nomor 14 tahun 2005 ten-
tang guru dan dosen. Dalam UU tersebut dinyatakan 
bahwa guru melakukan perencanaan pembelajaran, 
melaksanakan proses pembelajaran, serta menialai 
dan mengevaluasi pembelajaran, maka semua guru 
harus melakukan kegiatan-kegiatan tersebut. Selain 
berpedoman pada UU tersebut, SMP Al-Azhaar II 
Kecamatan Purwodadi Kabupaten Musi Rawas  Juga 
mengacu pada Permendikbud Nomor 119 tahun 
2014 tentang penyelenggaraan pendidikan jarak jauh 
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.
Implementasi pembelajaran daring yang dilaksan-
akan di SMP Al-Azhaar II Kecamatan Purwodadi lebih 
banyak menggunakan aplikasi Whatsapp sebagai me-
dia pembelajaran hal ini dikarenakan aplikasi ini mu-
dah dalam pengoperasionalnya dan semua siswa telah 
memahami dengan baik tentang aplikasi ini. Aplikasi 
whatsaap sejalan dengan karakterstik pembelajaran 
daring yang lebih mudah dalam interaksi, aksebilitas 
dan aplikasi tesebut dapat dikatakan lebih fektif dan 
efisien ketika digunakan dalam pembelajaran. Dalam 
pembelajaran daring guru lebih banyak memberikan 
pemahaman lewat video agar siswa tidak merasa bo-
san sekaligus memberikan pelatihan sebagai evaluasi 
terhadap pemahaman siswa akan materi yang disaji-
kan dan disampaikan oleh para guru. Implementasi 
pembelajaran daring di SMP Al-Azhaar II Kecamatan 
Purwodadi Kabupaten Musi rawas Berjalan cukup 
baik hal ini didasarkan pada seluruh siswa dapat 
mengikuti model pembelajaran daring media what-
saap dan adanya hasil yang cukup memuaskan dari 
nilai yang didapatkan para siswa.
Faktor pendukung implementasi pembelajaran 
daring di SMP Al-Azhaar II Kabupaten Musi Rawas 
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adalah kualitas Sumber Daya manusia yang dalam 
hal ini para guru sudah baik. Para guru memiliki ke-
mampuan dan kompetensi yang baik dibidangnya 
masing-masing yang sangat menunjang dan berpen-
garuh terhadap hasil capaian kegiatan pembelajaran. 
Keuntungan dari adanya SDM yang berkualitas ada-
lah sekolah tidak gagap dalam menyesuaikan terh-
adap berbagai persoalan dalam pembelajaran sperti 
saat ini dari tatap muka menjadi pembelajaran yang 
dilakukan melalui daring. Selain itu juga semua guru 
dapt menguasai teknologi informasi dan komunikasi 
dengan baik. Terlihat  dari  penggunaan beberapa 
aplikasi sebagai media pembelajaran meskipun pada 
akhirnya aplikasi  whatsaap yang digunakan sebagai 
penunjang pokok dalam pembelajaran daring. Pendu-
kung yang lain adalah sistem manajemen pendidikan 
dan kualitas siswa yang baik. Kesiapan sekolah un-
tuk memaksimalkan peran guru, orang tua dan siswa 
merupakan hal yang sulit ditengah situasi pandemic 
karena tidak bisa mengotrol secara langsung. Kemam-
puan pihak sekolah dalam menyikapi dan menyiap-
kan segala sesuatu dalam peralihan sistem pengajaran 
dari tatap muka menjadi pembelajaran daring adalah 
wujud nyata bahwa sekolah mempunyai manaje-
men yang baik dalam mengelola segala sesuatu yang 
ada disekolah terutama pemenuhan hak-hak peserta 
didik.
Faktor penghambat implementasi pembelajaran 
daring di SMP AL-Azhaar II Kecamatan Purwodadi 
Kabupaten Musi Rawas Adalah lemahnya jaringan 
internet ketika dilaksanakanya proses pembelajaran. 
Untuk siswa yang berada didaerah dengan jangkauan 
sinyal agak susah didapatkan, jelas menjadi ham-
batan dalam mengikuti pembelajaran. Penghambat 
lainya adalah alat komunikasi yang belum layak, yaitu 
masih ada beberapa siswa yang HP nya susah dalam 
mendapatkan sinyal. Selain itu juga masih adanya 
siswa yang gagap teknologi, hal inilah yang kemudian 
aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran hanya 
mengguanakan whatsapp. Dan yang terakhir adalah 
kurangnya motivasi dari orang tua untuk semnagt be-
lajar kepada anak-anaknya. 
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